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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

ABSTRAK
Penelitian ini ingin menguji dan menganalisis pengaruh pengguna sepatu New
Balance dengan adanya tren skena. Variabel yang digunakan adalah brand image,
product knowledge dan lifestyle terhadap minat beli.. Penelitian ini menggunakan
alat uji SPSS dengan uji t sebagai uji hipotesis untuk mengetahui hubungan antar
variabel dan pengaruh variabel. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa brand
image dan product knowledge merupakan variabel yang dapat mempengaruhi minat
beli produk New Balance. Sedangkan lifestyle tidak mempengaruhi minat beli

produk New Balance.

Kata Kunci: Citra Merek, Pengetahuan Produk, Gaya Hidup, Minat Beli
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pesatnya perkembangan tren di Indonesia menjadikan lifestyle atau gaya
hidup seseorang akan fashion menjadi berkembang dan semakin beragam.
Belakangan ini perubahan tren dari masa ke masa semakin memengaruhi gaya
hidup dan pola pikir masyarakat di Indonesia. Salah satu contoh tren yang muncul
di kalangan anak muda sekarang adalah tren skena. Skena adalah perkumpulan
individu atau kelompok yang gemar bercengkrama dan bersua (Figih Rahmawati,
2023). Pada hakikatnya gaya berbusana seperti tren skena sudah muncul sejak awal
tahun 90-an, penggunaan kaos oversized dan sneaker yang kemudian diadaptasi
menjadi tren terkini dengan memberikan sedikit perubahan yang lebih moderen dan

minimalis.

Sepatu New Balance saat ini sedang ramai diminati banyak orang
khususnya anak skena. Dengan logo “N” yang khas menjadi ikonik untuk sepatu
New Balance, selain itu sepatu New Balance juga nyaman ketika dipakai, desain
yang menarik, cocok digunakan dalam kegiatan apapun, awet dan tahan lama dan
ringan. Dengan keunggulan yang ditawarkan New Balance, sepatu itu menjadi
banyak incaran orang. Terlebih lagi New Balance memiliki banyak seri yang dapat
dijadikan pilihan sehingga dapat membuat anak skena memilih sepatu ini untuk ciri
khas dalam fashion mereka, selain dapat meningkatkan kepercayaan diri dan
kebanggaan juga dapat meningkatkan fashion lifestyle sepatu New Balance akan

lebih melekat dalam lingkungan anak skena. (Harianto, 2022).
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Skena dapat diartikan sebagai kumpulan orang yang memiliki minat atau
kesukaan yang sama terhadap hal-hal tertentu. Skena juga termasuk dalam tren
mode, gaya hidup dan kegiatan atau acara. Tren mode pada penggunaan sepatu New
Balance ikut serta berkontribusi terhadap tren mode tertentu pada suatu waktu,
sedangkan dari gaya hidup sepatu new balance tersebut dapat membentuk citra
dengan gaya hidup tertentu. Anak skena memiliki kriteria tertentu dengan
menggunakan sepatu New Balance, kaos oversize atau kaos band vintage dan
celana kargo. Jika semua outfit yang dia gunakan memenuhi Kriteria, maka
pengguna termasuk dalam kelompok skena. Kelompok skena juga dapat dilihat dari
kegiatan atau acara, seperti berkumpul di coffee shop yang memiliki satu kesamaan
pada outfit yang mereka gunakan seperti kaos oversize atau band vintage, celana

kargo dan juga menggunakan sepatu New Balance (Permana, 2023).
Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian

ini, yaitu:

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap minat beli kelompok anak skena?
2. Apakah product knowledge berpengaruh terhadap minat beli kelompok anak
skena?

3. Apakah lifestyle berpengaruh terhadap minat beli kelompok anak skena?

2
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Tinjauan Teori
Brand Image

Keterikatan suatu merek yang melekat pada anak skena dapat meningkatkan
kepercayaan terhadap merek tertentu sehingga hal tersebut dapat meningkatkan
minat beli produk. Menurut Tjiptono (2015), citra merek adalah deskripsi asosiasi
dan keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Citra merek adalah pengamatan
dan kepercayaan yang digenggam konsumen. Sedangkan menurut Rangkuti (2012),
brand image adalah sekumpulan asosiasi merek yang terbentuk dan melekat di
benak konsumen (Pandiangan et al., 2021).

Kualitas yang diberikan oleh suatu merek dapat menjadi petunjuk bagi para
anak skena dalam memilih produk yang akan digunakan oleh mereka. Menurut
Roslina (2010), mendefinisikan bahwa brand image merupakan petunjuk yang akan
digunakan oleh konsumen untuk mengevaluasi produk ketika konsumen tidak

memiliki pengetahuan yang cukup tentang suatu produk (Pandiangan et al., 2021).

Product Knowledge

Pemahaman anak skena pada pada merek sepatu New Balance sudah tidak
diragukan lagi karena New Balance sendiri sudah memiliki citra merek yang baik.
Menurut Resmawa dalam Ridwan (2018:69) menerjemahkan Product knowledge
tergantung pada kesadaran atau pemahaman konsumen tentang suatu produk. Yang
merupakan seluruh cakupan informasi yang akurat yang disimpan didalam memori
konsumen, yang nantinya informasi-informasi tersebut dapat membantu untuk
sebagai bahan petimbangan dalam menentukan tindakan selanjutnya (Sanita et al.,

2019).

3
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Peran informasi sangat penting bagi anak skena untuk memutuskan merek apa
yang akan dipilih dan produk jenis apa yang akan mereka gunakan. Menurut
(Resmawa, 2017) Product knowledge merupakan seluruh cakupan informasi yang
akurat yang disimpan didalam memori konsumen, yang nantinya informasi-
informasi tersebut dapat membantu untuk sebagai bahan petimbangan dalam
menentukan tindakan selanjutnya (Saputra & Widagda K, 2020).

Konsumen sangat penting mengetahui kriteria produk terkait kualitas dan harga
terhadap produk yang diminati. Menurut Sumarwan (2003) product knowledge
adalah kumpulan berbagai informasi mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi
kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk
dan kepercayaan terhadap produk. Konsumen memiliki pengetahuan terhadap
produk yang berbeda-beda, ada yang mencari tahu info dengan datang langsung ke
sumbernya, dan ada pula yang mencari tahu info dari sekitarnya (Pratama &

Bengkulu, 2021)..

Lifestyle

Kesederhanaan seseorang dapat dilihat dari apa yang merekan terutama
terhadap fashion style yang dapat membuat lebih percaya diri dihadapan khalayak
umum. Menurut (Kotler & Keller, 2012) Gaya hidup adalah hidup seseorang di
dunia yang tercermin dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya. Gaya hidup
menggambarkan  keseluruhan diri seseorang yang berinteaksi dengan

lingkungannya (Microbiology, n.d.).

Pola konsumsi seseorang dapat mencerminkan kepribadian individu dan setiap

individu dapat bebas memilih gaya hidup mana yang dijalaninya untuk
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mengungkap kepribadian individu itu sendiri. Menurut (Sumarwan, 2011) Gaya
hidup seringkali digambarkan dengan kegiatan, minat dan opini dari seseorang
(activities, interest, and opinion). Dan lebih menggambarkan perilaku seseorang,
yaitu bagaimana mereka hidup, menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu

yang dimilikinya (Microbiology, n.d.).
Minat Beli

Pola konsumsi konsumen dapat memperkuat minat konsumen untuk membeli
suatu merk dan berpindah dari satu merk ke merk lain yang dirasa tepat oleh
konsumen untuk meningkatkan kembali niat membeli. Menurut Keller (1998),
minat konsumen adalah seberapa besar kemungkinan konsumen membeli suatu
merk atau seberapa besar kemungkinan konsumen untuk berpindah dari satu merk

ke merek lainnya(Sojali et al., 2021).

Minat beli didukung oleh pengetahuan dari konsumen salah satunya terkait
dengan kualitas, harga dan citra merek produk. Dengan pengetahuan yang baik
terhadap suatu merk maka akan meningkatkan minat beli konsumen. Nugroho
(2013) menjelaskan minat beli adalah proses pengintegrasian yang
mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku

alternatif dan memilih satu diantaranya (Mahadi Putra, 2019).

5}
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Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Brand image terhadap Minat Beli sepatu New Balance kelompok

anak skena

Brand image memiliki ikatan yang kuat terhadap minat beli, karena brand image
dapat membuat konsumen berpikir bahwa merek yang dipilih adala merek yang
bagus dan akan meningkatkan nilai merek. Cahyani, dkk (2021), Pradana, dkk
(2021),menunjukan bahwa brand image berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat beli. (Sari et al., 2023).

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh brand image terhadap minat beli sepatu New

Balance kelompok anak skena.

Pengaruh Product knowledge terhadap Minat Beli sepatu New Balance

kelompok anak skena

Product knowledge merupakan hal yang penting bagi konsumen untuk
memperhatikan beberapa kriteria dari produk yang akan di beli salah satunya yaitu
kualitas. Dari pengetahuan produk yang dimiliki oleh konsumen maa hal itu dapat
meningkatkan minat beli. Hasil penelitian Manuarang dan Mawardi (2018) yakni
product knowledge memberi pengaruh pada minat beli. Pengujian dengan metode
kuantitatif memperlihatkan nilai yang signifikan pada variabel product knowledge

pada minat beli (M. Lazuardi dan T. Kaihatu, 2021).

Hipotesis 2: Terdapat pengaruh produuct knowledge terhadap minat beli sepatu

New Balance kelompok anak skena.

6
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Pengaruh Lifestyle terhadap Minat Beli sepatu New Balance kelompok anak

skena

Gaya hidup dapat kita lihat dari pakaian atau kebiasaan seseorang. Gaya hidup yang
mewah ataupun sederhana dapat menjadikan ketertarikan pada suatu merek di
pikira konsumen untuk memilih merek yang mahal untuk menambah kepercayaan
diri atau merek yang biasa saja. Hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Muharijin dkk (2018), Patmawati dkk (2019), Isnaini dkk
(2020)menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap minat

beli(Sari et al., 2023).

Hipotesis 3: Terdapat pengaruh lifestyle terhadap minat beli sepatu New Balance

kelompok anak skena..

Model Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dapat disusun dalam bentuk kerangka berfikir seperti

yang ditampilkan dalam gambar, sebagai berikut:
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Gambar 3.1

Model Penelitian

Dari model tersebut maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Brand image Berpengaruh terhadap minat beli sepatu New Balance kelompok

skena.

H2: Product knowledge Berpengaruh terhadap minat beli sepatu New Balance

kelompok skena.

H3: Lifestyel Berpengaruh terhadap minat beli sepatu New Balance kelompok

skena.

8
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Uji F (Uji Simultan)

Uji F (uji simultan) dalam penelitian ini digunakan untuk menguji apakah variabel
independen secara simultan mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil

perhitungan simultan diperoleh pada tabel berikut:

Hasil Analisis Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 558,788 3 186,263 31,895 .000°
Residual 566,460 97 5,840
Total 1125,248 100

a. Dependent Variable: minat beli

b. Predictors: (Constant), brand image, product knowledge, lifestyle
Sumber data: output SPSS yang diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.13, diperoleh hasil uji simultan yaitu nilai F hitung
sebesar 31,895, nilai tersebut lebih besar daripada F tabel dengan nilai 3,95 dan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa variabel brand image, product knowledge, dan lifestyle dapat

menjelaskan minat beli..

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini, peneliti

ingin mengetahui seberapa besar variabel brand image, product knowledge, dan

9
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lifestyle terhadap variabel minat beli. Penjelasan tersebut dapat dijelaskan tabel 4.14

berikut:
Koefisien Determinasi
Model R R Squares  Adjusted Square R Std. Error of the
Estimate
1 0,705? 0,497 0,481 2,417

a. Predictors: (Constant), brand image, product knowledge, lifestyle
Sumber data: output SPSS yang diolah, 2024

Hasil perhitungan untuk nilai R square sebesar 0,497, hal ini memiliki arti
bahwa variabel brand image (X1), product knowledge (X2), dan lifestyle (X3)
hanya dapat memberikan konstribusi atau memiliki keterbatasan dalam
menjelaskan variabel minat beli (YY) dengan nilai R square sebesar 49,7% dan

sisanya sebesar 50,3% dipengaruh dari faktor lainnya..

Uji t

Uji t digunakan untuk menguji variabel independen (brand image, product
knowledge, lifestyle) terhadap variabel dependen (minat beli). Hasil uji t dapat

dilihat pada Tabel 4.16 koefisien pada kolom sig (significance). Berikut adalah hasil

uji parsial (uji t) pada penelitian ini:

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel Signifikansi Keputusan
Brand image 0,000 Berpengaruh signifikan
Product knowledge 0,027 Berpengaruh signifikan
10
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Lifestyle 0,181 Tidak Berpengaruh
signifikan

Dependent Variable: Minat beli
Sumber data: output SPSS yang diolah, 2024

Hasil Uji Hipotesis:

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat
pengaruh antara brand image terhadap minat beli. Variabel brand image
memiliki tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05. Berdasarkan hasil
pengujian di atas, disimpulkan bahwa variabel brand image berpengaruh
signifikan terhadap minat beli, sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima.

2. Hipotesis kedua penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh
antara product knowledge terhadap minat beli. Variabel product knowledge
memiliki tingkat signifikansi 0,027 lebih kecil daripada 0,05. Berdasarkan hasil
pengujian di atas, disimpulkan bahwa variabel product knowledge berpengaruh
signifikan terhadap minat beli, sehingga hipotesis kedua dinyatakan diterima.

3. Hipotesis ketiga penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh
antara lifestyle terhadap minat beli. Variabel lifestyle memiliki tingkat
signifikansi 0,181 lebih besar daripada 0,05. Berdasarkan hasil pengujian di atas,
disimpulkan bahwa variabel lifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap

minat beli, sehingga hipotesis ketiga dinyatakan ditolak.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh brand image, product knowledge,

lifestyle dan minat beli. Berikut ini adalah penjelasan dari setiap variabel:

11
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1. Pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli

Hasil pengujian hipotesis 1 menyatakan bahwa variabel brand image memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Dengan tingkat signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 1 terbukti diterima. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hananto, 2015) yang menyatakan bahwa
variabel brand image berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli.
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa brand image dapat
meningkatkan minat beli. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa citra merek yang
dibangun oleh New Balance seperti nama merek mereka yang sudah terkenal dapat
meningkatkan minat beli konsumen, karena responden yang saya miliki dapat

merasa lebih percaya diri ketika menggunakan sepatu New Balance.

2. Pengaruh Product Knowledge terhadap Minat Beli

Hasl pengujian hipotesis 2 menyatakan bahwa variabel product knowledge
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,027 lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis 2 terbukti diterima. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra & Widagda K, 2020) yang
menyatakan bahwa variabel product knowledge berpengaruh positif signifikan
terhadap purchase intention. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan
bahwa prodact knowledge dapat meningkatkan minat beli. Dalam hal ini dapat
dijelaskan bahwa responden penelitian ini mendapatkan minat beli yang lebih tinggi
apabila mereka memiliki pengetahuan produk yang baik tentang sepatu New

Balance.

12
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3. Pengaruh Lifestyle terhadap Minat Beli

Hasil pengujian hipotesis 3 menyatakan bahwa variabel lifestyle tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Dengan tingkat signifikansi sebesar
0,181 lebih besar dari 0,05 maka hipotesis 3 ditolak. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Basyir, 2019) yang menyatakan bahwasanya
variabel fashion lifestyle (X1) tidak berpengaruh positif terhadap variabel minat beli
(Y). Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa lifestyle tidak
dapat meningkatkan minat beli. Khususnya, responden dalam penelitian ini, minat
beli mereka terhadap sepatu New Balance tidak dipengaruhi oleh lifestyle karena
karakter responden yang saya miliki mayoritas merupakan kelompok anak muda
berusia 21-25 tahun, hal tersebut menunjukan bahwa responden saya memiliki
lifestyle mereka tersendiri dengan menggunakan sepatu new balance. Kualitas dan
brand image yang sangat baik dari sepatu New Balance memberikan kesimpulan
bahwa responden saya menggunakan sepatu New Balance karna keinginan dan
kebutuhan lifestyle mereka sendiri yang bahkan tidak dipengaruhi oleh tren skena
seperti saat ini, tidak semua pengguna New Balance adalah anak skena karena
skena tidak hanya ditentukan dari penggunaan sepatu New Balance saja melainkan

dari lingkungan dan penilaian orang kepada si pengguna.
Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data penelitian mengenai pengaruh brand image,
product knowledge, dan lifestyle terhadap minat beli, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1) Variabel brand image berpengaruh signifikan terhadap minat beli

pengguna sepatu New Balance dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05,

13

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

sehinga hasil tersebut sesuai dengan hipotesis pertama yang telah diajukan.
Hal ini menjelaskan bahwa brand image suatu perusahaan yang dapat
memicu konsumen untuk menguatkan minat beli pada suatu merek.

2) Variabel product knowledge berpengaruh signifikan terhadap minat beli
pengguna sepatu New Balance dengan nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05, sehingga hasil tersebut sesuai dengan hipotesis kedua yang telah
diajukan. Pengetahuan produk yang tinggi dapat meyakinkan dan
informatif sehingga dapat meningkatkan minat beli konsumen terhadap
suatu produk yang di dukung oleh kualitas ataupun model produk tersebut.

3) Variabel lifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli
pengguna sepatu New Balance dengan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 , sehingga hasil tersebut tidak sesuai dengan hipotesis ketiga yang
telah diajukan. Dari data yang telah saya kumpulkan dan saya olah dapat
disimpulkan bahwa pengguna sepatu New Balance tidak selalu terbawa
tren seperti yang sedang dibahas yaitu tren skena. Pengguna sepatu New
Balance memiliki pengetahuan produk yang tinggi dan citra merek yang
baik.

4) Brand image, product knowledge dan lifestyle menjelaskan variabel terkait
yaitu minat beli. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai F sebesar 31,895,
nilai tersebut lebih besar daripada F tabel dengan nilai 3,95 dan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil daripada 0,05.

5) Minat beli dapat dijelaskan oleh variabel brand image, product knowledge

dan lifestyle. Dapat dilihat dari hasil perhitungan R square sebesar 49,7%

14
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dan sisanya sebesar 50,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, saya memiliki keterbatasan waktu yang dibutuhkan dalam
mengumpulkan jawaban responden, dikarenakan waktu yang sangat singkat dan

penyesuaian jam kerja karyawan yang begitu padat.
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KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH BUDAYA ORGANISASI, GAYA KEPEMIMPINAN DAN
KEPUASAN KERJA TERHADAP KOMITMEN ORGANISASIONAL

Brand Image (X1)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN STS| TS | N S SS

1. New Balance merupakan sebuah merk
sepatu yang sudah dikenal bahkan
hampir seluruh dunia

2. Sepatu New Balance memiliki banyak
keunggulan dan keunikan yang berbeda
dengan produk pesaing lainnya

3. Sepatu New Balance sangat populer di
kalangan anak muda jaman sekarang

4. Saya menjadi semakin percaya diri
ketika menggunakan sepatu New
Balance

5. Saya merasa menjadi bagian dari suatu

kelompok tertentu ketika menggunakan
sepatu New Balance

Product Knowledge (X2)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN STS | TS N S SS

1. Saya memilih sepatu New Balance
karena memiliki kualitas yang baik

2. Saya memilih sepatu New Balance
karena sangat nyaman digunakan
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3. Saya memilih sepatu New Balance
karna memiliki berbagai desain yang
menarik

4. Saya merasa aman dan nyaman

menggunakan sepatu New Balance

5. Saya memilih sepatu New Balance
karna berbagai informasi dan ulasan
lebih ke arah yang positif

Lifestyle (X3)

ALTERNATIF JAWABAN
NO PERNYATAAN B TS N S SS
1. Saya memilih menggunakan sepatu

New Balance karna dapat menunjang
saya dalam hal penampilan

2. Saya mengikuti trend dengan
menggunakan sepatu New Balance

3. Saya menggunakan sepatu New Balance
karna cocok dipadukan dengan berbagai
outfit sehari-hari

4. Sepatu New Balance sangat cocok di
gunakan oleh kalangan manapun,
khususnya anak muda

Minat Beli ()

ALTERNATIF JAWABAN
NO PERNYATAAN STS | TS N S SS
1. Setelah mengetahui trend skena saya

memutuskan untuk menggunakan
sepatu New Balance
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2. Saya akan merekomendasikan kepada
teman saya untuk menggunakan sepatu
New Balance

3. Saya mengumpulkan banyak informasi

terkait sepatu New Balance sebelum
melakukan pembelian

4. Saya akan terus memilih New balance
ketika saya ingin memiliki sebuah
sepatu baru
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